
  

49 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa faktor yang melatarbelakangi 

kejadian stunting pada balita dengan kategori terbesar yaitu 

dilatarbelakangi oleh riwayat penyakit infeksi sebanyak 14 anak (47%), 

riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) berjumlah 13 anak (43%), status 

ekonomi rendah berjumlah 12 anak (40%), dan riwayat pemberian ASI 

berjumlah 11 anak (37%). 

5.2 Saran 

1. Bagi responden 

Diharapkan dapat memotivasi responden untuk memantau gizi dan 

tumbuh kembang balita pada buku KIA dengan menghadiri posyandu 

sesuai jadwal guna menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal. 

2. Bagi tempat penelitian 

Diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai kesehatan serta 

tumbuh kembang anak, kepada ibu untuk membawa anak kontrol rutin 

posyandu terjadwal upaya mengetahui status kesehatan serta tumbuh 

kembang anak. 
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3. Bagi tenaga kesehatan 

Tenaga kesehatan sebagai edukator dapat menggunakan 

demonstrasi sebagai alternatif untuk memberikan pendidikan 

kesehatan mengenai kesehatan serta tumbuh kembang anak 

terhadap masyarakat sekitar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya terkait faktor yang 

melatarbelakangi stunting serta dilakukannya uji reliabilitas dan 

validitas. 

b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan  pengukuran 

tinggi badan anak secara berkala 
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